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 Tujuan penelitian ini menganalisa pengaruh Debt to Asset Ratio, Short Term Debt, 

ukuran perusahaan, dan usia perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda dalam pengujiannya. Pada penelitian ini 

terdapat 32 perusahaan yang memenuhi kriteria dari total observasi sebanyak 45 

perusahaan dengan objek penelitian pada perusahaan LQ45 yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan. Variabel Short Term Debt berpengaruh negatif terhadap 

kinerja perusahaan. Variabel Ukuran Perusahaaan dan usia perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk investor agar lebih cermat mengartikan publikasikan oleh 

perusahaan didalam hal pengambilan keputusan dengan keputusan berinvestasi, 

terutama agar dapat memastikan bahwa investasi yang mereka lakukan pada 

perusahaan akan mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang. Untuk 

perusahaan hendaknya menganalisa aspek yang dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan sehingga dapat diperbaiki guna mendorong perusahaan menjadi lebih baik 

dengan kinerja perusahaan yang baik. 

Kata kunci: 
Debt to Asset Ratio; Short Term 

Debt; Ukuran perusahaan; Usia 

perusahaan; Kinerja perusahaan 

ABSTRACT 

Keywords : 
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The purpose of this study is to analyze the effect of Debt to Asset Ratio, Short Term 

Debt, company size, and company age on company performance. This study uses 

multiple linear regression analysis in its testing. In this study, there were 32 companies 

that met the criteria from a total observation of 45 companies with research objects in 

LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2021 

period. The Debt to Asset Ratio variable has a negative effect on company 

performance. Short Term Debt variable has a negative effect on company 

performance. Company size and company age variables have a positive effect on 

company performance. This research can also be taken into consideration for 

investors to be more careful in interpreting publications by companies in terms of 

making decisions with investment decisions, especially so that they can ensure that the 

investments they make in companies will bring benefits in the future. Companies 

should analyze aspects that can affect company performance so that they can be 

improved in order to encourage companies to be better with good company 

performance. 
©2022 Penulis. Diterbitkan oleh Program Studi Akuntansi, Institut Koperasi 

Indonesia. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY NC 

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN 

Penilaian kinerja perusahaan menjadi hal yang penting bagi semua pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan, dan bagi perusahaan yang go public kinerja perusahaan menjadi tolak 

ukur para investor dalam menentukan berinvestasi diperusahaan (Dewi & Mulyani, 2020). Mengukur 

kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dan dapat dilakukan 

dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu, 

kemudian setiap hasil dari rasio yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi pengambilan 

keputusan perusahaan (Sari et. al., 2021). Pandemi tahun 2020 yang menyerang berbagai negara salah 

satunya Indonesia memberikan dampak yang besar membuat perlambatan sistem ekonomi salah 

satunya adalah perusahaan LQ45 di Indonesia. PT Astra International Tbk (ASII) melalui siaran pers 

menjelaskan bahwa pendapatan bersih yang dihasilkan pada tahun 2020 menurun sebanyak 26% 

sebesar 175,0 miliar dibandikan tahun 2019 sebesar 237,1 miliar, hal ini dikatakan berdampak cukup 

signifikan untuk kelas perusahaan otomotif terbesar di Indonesia. Penurunan ini tidak lain disebabkan 

oleh pandemi Covid-19 didukung dengan penurunan penjualan mobil sebanyak 50% penurunan 

penjualan sepeda motor sebanyak 41% yang dikarenakan Indonesia melakukan lock down guna 
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menekan penyebaran kasus Covid-19 di Indonesia (Sumber: astra.co.id/2020financialstatment). 

Sedangkan pada tahun 2021 pendapatan laba bersih Astra international mengalami kenaikan 

dibandingkan tahun 2020 kenaikan tersebut sebesar 33% dengan jumlah 233,4 miliar akan tetapi lebih 

rendah 1,6% dibandingkan tahun 2019. Hal ini terjadi karena peningkatan penjualan mobil sebesar 67% 

dan penjualan motor meningkat 38% hal ini karena Indonesia sudah memasuki new normal yang 

memperbolehkan masyarakat untuk beraktivatas normal (Sumber : astra.co.id/2021financial statment). 

Leverage menjadi tolak ukur bagaimana sebuah perusahaan mampu menangani hutang jangka 

pendeknya sebagai sumber pendanaanya (Talenta et al., 2018). Setiap hutang akan menimbulkan beban, 

semakin besar pinjaman maka semakin besar pula beban bunga yang harus dibayarkan (Elwisam, 2022). 

Upaya penangan dapat dijadikan alat ukur untuk melihat kinerja Perusahaan (Meini & Istikharoh, 

2022). Maka perusahaan harus memperhatikan porsi pemakaian Leverage untuk menekan beban bunga 

yang akan ditanggung Perusahaan (Meini, 2022). Penggunaan hutang perusahaan dapat diukur 

menggunakan Debt To Asset Ratio (DAR) (Indriyanto, 2022). Semakin besar penggunaan utang dalam 

membiayai operasional perusahaan untuk membeli aset akan menimbulkan bunga pinjaman yang 

ditanggung perusahaan semakin besar sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan (Erawati & 

Wahyuni, 2019). 

Debt Maturity menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Penelitian 

berdasarkan survei Dewi & Mulyani (2020), penyelarasan waktu antara Debt Maturity dan ekuitas 

dianggap sebagai faktor terpenting dalam memilih menerbitkan short term debt atau long term debt. 

Short term debt merupakan utang dengan jangka waktu jatuh tempo kurang dari setahun sedangkan 

long term debt memiliki utang jatuh tempo lebih dari satu tahun (Khairedayati & Asiah, 2019). 

Penggunaan hutang jangka pendek mengharuskan manajer untuk secara berkala memberikan informasi 

bagi para investor untuk memperkecil resiko yang dapat diterima investor (Ramadhan, 2019). 

Ukuran perusahaan ditunjukkan oleh aktiva, jumlah penjualan dan kapitalis pasar (Subiyanto 

et al., 2022). Ukuran perusahaan juga mempengaruhi pencapaian kinerja perusahaan, karena banyak 

hasil penelitian yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat diukur besar kecilnya suatu perusahaan dapat ditentukan dari berbagai 

variabel seperti nilai aset, kinerja penjualan dan jumlah saham, ukuran perusahaan merupakan tingkat 

atau ukuran besarnya perusahaan (Louise Cardilla et al., 2019). Ukuran perusahaan diukur melalui total 

aset yang diproksikan dengan logaritma natural dari total aset perusahaan (Ln Total Aset) (Tunggal & 

Nganto, 2018). Semakin tinggi total nilai aset yang dimiliki makan semakin tinngi ukuran perusahaan 

itu, dan sebaaliknya ukuran perusahaan kecil memiliki total aset yang lebih rendah (Astuti & Erawati, 

2018). Hal ini didukung dengan semakin besar suatu perusahaan maka kecenderung menggunakan 

modal asing juga semakin besar, hal ini disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang 

besar pula untuk menunjang oprasionalnya dan salah satu alternatif pemenuhannya dengan modal asing 

apabila modal sendiri tidaklah cukup (Tunggal & Nganto, 2018).  

Usia perusahaan mencermikan perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan 

mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian (Agustia & 

Suryani, 2018). Siklus hidup perusahaan secara eksplisit mempunyai tujuan jangka panjang 

menghasilkan keuntungan finansial yang meningkatkan kinerja perusahaan (Astuti & Erawati, 2018). 

Semakin bertambah usia perusahaan maka akan menambah pengalaman perusahaan menjadikan 

pengelolaan manajemen akan lebih efektif dan efesien sehingga tingkat kinerja perusahaan dapat 

meningkat (Apriliani & Dewayanto, 2018). Perusahaan yang memiliki usia yang lebih tua cenderung 

lebih terampil dalam pengumpulan, pemprosesan dan menghasilkan informasi (Meini et al., 2022). 

Ketika diperlukan, karena perusahaan telah memperoleh pengalaman yang cukup mengenai berbagai 

masalah yang berkaitan dengan pengolahan informasi dan cara mengatasinya, yang berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan (Supartini et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan Vijayakumaran & Vijayakumaran, (2019) dengan judul Debt to Asset 

Ratio, Short Term Debt and Corporate Performance: Evidence From Chinese Listed Companies. Based 

on the results of hypothesis testing, it can be concluded that Debt to Asset Ratio (DAR) and Short Term 

Debt (STD) have a negative effect on Company Performance (NPM). And Debt to Asset Ratio (DER) 

and Short Term Debt (LTD) have a positive effect on Company Performance (NPM). Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut dengan menambahkan variabel Ukuran 

perusahaan dan Usia perusahaan, hanya mengambil satu proksi Debt to Asset Ratio pada Debt to Asset 

Ratio dan satu proksi Short Term Debt pada Short Term Debt, perusahaan LQ45 di Indonesia, dan 

https://www.astra.co.id/Media-Room/Press-Release/2020-FULL-YEAR-FINANCIAL-STATEMENTS
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periode penelitian. Alasan penulis memilih Variabel Ukuran Perusahaan karena semakin besar ukuran 

perusahaan maka perusahaan akan semakin dikenal oleh masyarakat, dengan demikian perusahaan yang 

memiliki ukuran skala besar maka semakin besar pula minat investor untuk berinvestasi pada industri 

tersebut yang akan meningkatkan ekuitas yang diperoleh industri sehingga meningkatkan kinerja 

perusahaan (Megawati & Dermawan, 2019). Alasan penulis memilih variabel Usia Perusahaan karena 

Perusahaan yang telah lama berdiri akan lebih dipercaya oleh investor daripada perusahaan yang baru 

berdiri karena perusahaan telah lama berdiri diasumsikan akan dapat menghasilkan laba yang tinggi 

dengan kinerja perusahaan yang baik (Megawati & Dermawan, 2019). Tujuan dari penelitian ini untuk 

membuktikan pengaruh Debt to Asset Ratio, Short Term Debt, Ukuran perusahaan dan Usia Perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan pada masa Covid-19 ini mengalami perubahan yang signifikan atau tidak 

pada perusahaan LQ45 di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif sehingga membutuhkan pengukuran dari setiap 

variabel. Variabel operasional dalam penelitian ini ditunjukkan dalam lampiran 2, yaitu menguji 

pengaruh variabel independent terdiri dari debt to asset ratio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar aset perusahaan yang dapat menanggung hutang yang dimiliki menggunakan rumus total hutang 

dibagi total aset (Megawati & Dermawan, 2019) Short term debt digunakan untuk mengitung jumlah 

utang yang harus dibayarkan dalam waktu satu tahun dihitung dengan membagi utang jangka pendek 

terhadap total modal perusahaan (Dewi & Mulyani, 2020). Ukuran Perusahaan mengklasifikasikan 

tinggi rendah perusahaan yang dinilai dari seluruh asetnya, total penjualan, log size, serta harga 

sahamnya (Fitriani & Meini, 2022). Ukuran perusahaan dihitung menggunakan logaritma natural total 

aset (Megawati & Dermawan, 2019). Usia perusahaan dihitung menggunakan tahun penelitian yang 

akan dilakukan dan tahun berdirinya perusahaan (Megawati & Dermawan, 2019). Kinerja perusahaan 

yang menggunakan Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk menaksir kesanggupan perusahaan guna 

memperoleh keuntungan bersih berdasarkan pendapatan yang dihasilkan perusahaan (Dewi & Mulyani, 

2020). 

Penelitian ini menggunakan sumber data laporan keuangan yang telah di publikasikan. Populasi 

yang digunakan yaitu perusahaan LQ45 dengan jumlah 45 perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan Kriteria sampel perusahaan LQ45 tahun 2019-2021, mempublikasikan laporan 

keuangan secara konsisten, dan tidak mengalami kerugian. Terdapat 36 perusahaan yang memenuhi 

kriteria tersebut dari total observasi sebanyak 45 perusahaan LQ45, sehingga data sampel yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 108 data. 

 

Teknik penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda memakai software SPSS, dimana 

sebelum di lakukan pengngujian menggunakan uji asumsi klasik terdapat normalis, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis terdiri dari uji signifikansi 

simultan (uji statistik F) dan uji signifikasi persial (uji statistik T) dan uji regresi linier berganda. 

Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut : 

 

 

 

Model Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data yang diolah penulis, 2022 

 

Keterangan :  

NPM  : Net Profit Margin 

DAR  : Debt to asset ratio 

STD  : Short term debt 

SIZE  : Ukuran Perusahaan 

AGE  : Usia Perusahaan 

α  : Variabel atau bilangan konstan 

β₁, β₂, β3, β4 : Koefisien regresi 

Ꜫ  : Error 

NPM = 𝛼 - β1DAR - β2STD + β3SIZE + β4AGE+ Ꜫ  (1) 
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Hipotesis 

H1: Pengaruh Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 

H2 : Short term debt berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

H4 : Usia Perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

 

Model Penelitian 

Model penelitian akan menjelaskan hubungan antara variable yang akan di teliti bertujuan untuk 

memudahkan dalam proses pemahaman tentang arah penelitian tersebut . Sehingga dari hubungan antar 

variable berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan, maka model penelitian ini seperti pada gambar 1 

sebagai berikut : 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

Sumber : Data diolah penulis, 2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NET PROFIT MARGIN 96 ,106 ,716 ,1798 ,08480 

DEBT ASSET RATIO 96 ,106 ,817 ,4278 ,18620 

SHORT TERM DEBT 96 ,103 1,000 ,3574 ,17439 

FIRM SIZE 96 1,073 1,490 1,2529 ,10563 

FIRM AGE 96 7,000 88,000 41,531 ,23183 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Output data yang diolah penulis, 2022 

 

Data sampel atau N yang valid dalam penelitian ini berjumlah 96 data. Data sampel penelitian 

menunjukan hasil variabel Debt to Asset Ratio dengan nilai minimum sebesar 0,106 pada PT Haru 

Energy Tbk. tahun 2019, nilai maksimum sebesar 0,817 pada PT Sarana Menara Nusantara Tbk. tahun 

2021, dan nilai rata-rata 0,4278 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,18620. Maka tingkat rata-rata 

Debt to Asset Ratio pada perusahaan LQ45 tahun 2019-2021 sebesar 0,4278. Menurut ketentuan nilai 

Debt Asset Ratio yang baik harus < 0,5 atau 50%. Pada penelitian ini nilai rata-rata Debt Asset Ratio 

sebesar 0,4278 < 0,5. Maka keadaan Variabel Debt Asset Ratio pada perusahaan LQ45 tahun 2019-

2021 dapat dikatakan baik atau sehat, karena Asset yang dibeli oleh perusahaan dengan menggunakan 

hutang perusahaan hanya sebesar 42,78%. 

Variabel Short Term Debt dengan nilai minimum sebesar 0,103 pada PT Mitra Keluarga 

Kesehatan Tbk. tahun 2020, nilai maksimum sebesar 1,000 PT Indo Tambangrasa Megah Tbk. tahun 

2020, nilai rata-rata 0,3574, dan nilai standar deviasi 0,17439. Maka tingkat rata-rata Short Term Debt 

pada perusahaan LQ45 tahun 2019-2021 sebesar 0,3574. Menurut ketentuan nilai Short Term Debt yang 

baik harus < 1 atau 100%. Pada penelitian ini nilai rata-rata Short Term Debt sebesar 0,3574 < 1. Maka 

keadaan variabel Short Term Debt pada perusahaan LQ45 tahun 2019-2021 dapat dikatakan baik atau 
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sehat, karena hutang jangka pendek perusahaan hanya 35,74% dari total ekuitas yang dimiliki 

perusahaan. 

Variabel Ukuran Perusahaan dengan nilai minimum sebesar 1,073 pada PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk. tahun 2019 dan 2020, nilai maksimum sebesar 1,490 pada PT Kalbe Farma Tbk. tahun 

2021, nilai rata-rata 1,2529 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,10563. Maka tingkat rata-rata Ukuran 

Perusahaan pada perusahaan LQ45 tahun 2019-2021 adalah 1,2529. Sehingga ukuran perusahaan di 

sektor LQ45 pada tahun 2019-2021 dinilai memiliki ukuran yang besar. 

Variabel Usia Perusahaan dengan nilai minimum sebesar 7,00 pada PT Merdeka Copper Gold 

Tbk. tahun 2019, nilai maksimum sebesar 88,00 pada PT Unilever Indonesia Tbk. tahun 2021, nilai 

rata-rata 41,531 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,23183. Maka rata-rata Usia Perusahaan pada 

perusahaan LQ45 tahun 2019-2021 adalah 41,5 tahun. Sehingga usia pada perusahaan di sektor LQ45 

pada tahun 2019-2021 dinilai matang dalam menjaga atau bahkan meningkatkan kinerja perusahaan 

dan dapat bertahan dalam keadaan Covid-19 yang terjadi selama masa penelitian. 

Variabel Kinerja Perusahaan yang dirpoksikan dengan Net Profit Margin dengan nilai 

minimum sebesar 0,106 pada PT Astra International Tbk. tahun 2020, nilai maksimum sebesar 0,716 

pada PT Astra International Tbk. tahun 2019, nilai rata-rata 0,1798 dengan nilai standar deviasi sebesar 

0,08480. Maka tingkat rata-rata Kinerja Perusahaan dengan proksi Net Profit Margin pada perusahaan 

LQ45 tahun 2019-2021 sebesaar 0,1798. Menurut ketentuan nilai Kinerja Perusahaan yang diproksikan 

dengan Net Profit Margin yang baik < 0,05 atau 5%. Pada penelitian ini nilai rata-rata Kinerja 

Perusahaan yang diproksikan dengan Net Profit Margin  sebesar 0,1798 > 0,05. 

Pada pengujian Normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) test dengan 

ketentuan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Berdasarkan data sampel penelitian pertama dengan 

108 data Sampel menunjukan hasil Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05, maka data dinyatakan belum 

terdistribusi secara normal, sehingga dilakukan Outlier sebanyak 12 data sampel, dan dilakukan 

kembali penelitian dengan 76 data sampel menunjukan hasil Asymp. Sig. sebesar 0,108, dimana hasil 

tersebut > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa data sampel pada penelitian ini terdistribusi secara normal 

dan dapat digunakan dalam pengujian regresi. 

Pada pengujian Multikolinearitas ini menggunakan uji tolerance value dan Variance Inflation 

Factor (VIF) dengan ketentuan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai tolerance > 0,100 

maka data sampel terbebas dari multikolinearitas. Berdasarkan data sampel penelitian menunjukan hasil 

variabel Debt to Asset Ratio memiliki nilai VIF 1,226 < 10 dengan nilai tolerance sebesar 0,816 > 0,100. 

Variabel Short Term Debt memiliki nilai VIF 1,245 < 10 dengan nilai tolerance sebesar 0,803 > 0,100. 

Dan variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai VIF 1,035 < 10 dengan nilai tolerance sebesar 0,966 > 

0,100. Serta variabel Usia Perusahaan memiliki nilai VIF 1,019 < 10 dengan nilai tolerance sebesar 

0,982 > 0,100. Sehingga dapat diartikan bahwa setiap variabel independent pada data sampel penelitian 

ini terbebas dari multikolinearitas dalam model regresi. 

Pada pengujian Heteroskedastisitas ini menggunakan uji glejser dengan ketentuan nilai 

signifikansi pada variabel independen > 0,05 maka data sampel tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Berdasarkan data sampel penelitian menunjukan hasil variabel Debt to Asset Ratio 

memiliki nilai signifikansi 0,837 > 0,05, Variabel Short Term Debt memiliki nilai signifikansi 0,771 > 

0,05, Dan variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikasi 0,144 > 0,05, serta variabel Ukuran 

Perusahaan memiliki nilai signifikasi 0,214 > 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa setiap variabel 

independen pada data sampel penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

Pada pengujian Autokorelasi ini menggunakan uji run test dengan ketentuan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) > 0,05 maka data sampel tidak terjadi masalah autokorelasi. Berdasarkan data sampel 

penelitian menunjukan hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,486 > 0,05. Sehingga dapat diartikan 

bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi antar variabel independen, sehingga model regresi layak dan 

dapat dilakukan. 

Berdasarkan hasil temuan penguji Analisis Regresi Linear Berganda, maka model persamaan 

antar variabel dapat dibentuk sebagai berikut: 

 

Net Profit Margin = 0,539 - 0,015Debt Asset Ratio - 0,334Short Term Debt + 0,178Firm Size + 

0,083Firm Age + 𝜺         (2) 

 



Fajar Wakhi Datun, Menik Indrati (2022).   

Fair Value : Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan. Vol. 5 No. 5 Desember 2022 

P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205 
 

2141 

 

Maka dapat diartikan bahwa nilai konstanta yakni 0,539 yang menyatakan bahwa semua 

variabel independen yang bernilai sama dengan nol, maka kinerja perusahaan pada perusahaan LQ45 

tahun 2019-2021 diprediksikan menjadi 0,539. Berdasarkan data sampel penelitian menunjukan hasil 

variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar -0,015, dapat diartikan bahwa variabel Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Pada kondisi dimana variabel lain konstan meningkat satu unit pada variabel Debt to Asset 

Ratio, maka diprediksikan kinerja perusahaan menurun sebesar -0,015. 

Variabel Short Term Debt berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,334, dapat diartikan bahwa varibel Short Term Debt berpengaruh negatif terhadap 

kinerja perusahaan. Pada kondisi dimana varibel lain konstan meningkat satu unit pada variabel Short 

Term Debt, maka diprediksikan kinerja perusahaan menurun sebesar -0,334. 

Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,178, dapat diartikan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Pada kondisi dimana varibel lain konstan meningkat satu unit pada variabel ukuran 

perusahaan, maka diprediksikan kinerja perusahaan meningkat sebesar 0,178. 

Variabel Usia Perusahaan berpengaruh terhadap kinerjaa perusahaan dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,083, dapat diartikan bahwa variabel Usia perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Pada kondisi dimana varibel lain konstan meningkat satu unit pada variabel Usia 

perusahaan, maka diprediksikan kinerja perusahaan meningkat sebesar 0,083. 

Berdasarkan data sampel penelitian Koefesiensi Determinasi ini menunjukan hasil bahwa nilai 

adjusted R-squre sebesar 0,537 atau 53,7%. Maka dapat diartikan bahwa variabel Debt to Asset Ratio, 

Short Term Debt, Ukuran perusahaan dan Usia Perusahaan berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Perusahaan sebesar 53,7%, sedangkan sisanya 46,3% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Uji statistik F (Simultan) memiliki ketentuan pengukuran yaitu nilai sig. pada Anova penelitian 

< 0,05 dan nilai F hitung > nilai F tabel maka dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Berdasarkan data sampel penelitian 

menunjukan hasil nilai sig. pada Anova penelitian sebesar 0,046 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 2,634 

> nilai F tabel 2,473. Sehingga dapat diartikan bahwa Debt to Asset Ratio, Short Term Debt, Ukuran 

Perusahaan dan Usia Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Uji statistik T (Parsial) memiliki ketentuan pengukuran yaitu untuk hasil T Hitung positif, nilai 

T hitung > T tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dan untuk hasil T hitung Negatif, nilai T 

hitung < T tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan data sampel penelitian 

menunjukan hasil variabel Debt to Asset Ratio secara parsial berpengaruh negatif dan siginifikan 

terhadap kinerja perusahaan dengan hasil T hitung -1,303 < T tabel -1,990 dan nilai sig. 0,025 < 0,05. 

Variabel Short Term Debt secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

dengan hasil T hitung -1,631 < T tabel -1,990 dan nilai sig. 0,048 < 0,05. Dan variabel Ukuran 

Perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja perusahaan dengan hasil 

T hitung 2,494 > T tabel 1,990 dan nilai sig. 0,038 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa setiap 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Serta Variabel Usia 

Perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja perusahaan dengan hasil 

T hitung 2,263 > T tabel 1,990 dan nilai sig. 0,026 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa setiap 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesa Model Penelitian 

Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan 

H1 

 

Debt to Asset Ratio berpengaruh 

negatif terhadap Kinerja 

Perusahaan 

. 

T Hitung < T Tabel 

-2,303 < -1,990 

 

Nilai Sig. < 0,05 

0,025 < 0,05. 

Hipotesa Diterima 
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Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan 

H2 

 

Short Term Debt berpengaruh 

negatif terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

. 

T Hitung < T Tabel 

-2,631 < -1,990 

 

Nilai Sig. < 0,05 

0,048 < 0,05 

Hipotesa Diterima 

H3 

 

Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

. 

 

T Hitung > T Tabel 

2,494 > 1,990 

 

Nilai Sig. < 0,05 

0,038 < 0,05 

. 

Hipotesa Diterima 

H4 

 

Usia Perusahaan berpengaruh 

positif terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

. 

 

T Hitung > T Tabel 

2,623 > 1,990 

 

Nilai Sig. < 0,05 

0,026 < 0,05 

. 

Hipotesa Diterima 

Sumber Output data yang diolah penulis, 2022 

 

Pembahasan 

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Kinerja Perusahaan  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa debt to asset ratio berpengaruh negatif 

terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan STD pada perusahaan LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019 hingga 2021, maka H1 dapat diterima. Hasil uji ini sesuai dengan 

penelitian Fuad (2018), Talenta et al. (2018), Erawati & Wahyuni (2019), Megawati & Dermawan 

(2019), Vijayakumaran & Vijayakumaran (2019), Yester et al. (2020), (Dewi & Mulyani, 2020), 

Aprilianti & Akadiati (2021), dan Sari et al. (2021) yang menyatakan bahwa debt to asset ratio 

berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat debt to asset ratio menunjukkan semakin tinggi hutang perusahaan 

dibandingkan aktiva sehingga berdampak besar pada beban perusahaan pada pihak eksternal 

menyebabkan meningkatnya solvabilitas perusahaan. Karena semakin besar rasio ini menunjukkan 

porsi penggunaan hutang dalam berinvestasi pada aktiva semakin besar, maka keuangan perusahaan 

akan menurun atau sebaliknya (Astutik & Anggraeny, 2019). 

 

Pengaruh Short Term Debt Ratio Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa short term debt ratio berpengaruh 

negatif terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan LQ45 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019 hingga 2021, maka H2 dapat diterima. Hasil uji ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fuad (2018), Ramadhan (2019), Vijayakumaran & Vijayakumaran (2019), Dewi & 

Mulyani, (2020), dan Aprilianti & Akadiati (2021) yang menyatakan short term debt ratio memiliki 

pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 

Semakin tinggi short term debt ratio maka semakin tinggi pula hutang yang harus dibiayai oleh 

perusahaan dalam waktu dekat, dikarenakan tingginya short term debt ratio yang dimiliki perusahaa. 

Karena penggunaan short term debt ratio yang tinggi dapat menurunkan kinerja perusahaan, semakin 

tinggi proporsi pendanaan short term debt ratio semakin rendah kinerja perusahaan sehingga tidak bisa 

menggunakan utang sebanyak banyaknya (Ramadhan, 2019). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan ukuran perusahan yang di proksikan dengan 

Firm Size berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang di proksikan dengan SIZE pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 sampai 2021, maka H3 

dapat diterima. Hasil uji ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilianti & Akadiati (2021), 
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Talenta et al. (2018), Cardilla et al. (2019), Erawati & Wahyuni (2019),  Megawati & Dermawan (2019) 

dan Yester et al. (2020) yang menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. 

Ukuran perusahaan digunakan investor untuk melihat seberapa besar perusahaan tersebut yang 

dapat diartikan semakin besar perusahaan maka akan memiliki kinerja yang baik dalam perusahaan 

tersebut yang membuat investor tertarik. Karena perusahaan besar berpotensi lebih tinggi untuk dapat 

bertahan dalam persaingan industri dan dengan mudah akan mendapatkan jaminan dari pihak luar 

ataupun investor yang akan menunjang, hal ini dapat membuat kinerja perusahaan menjadi lebih baik 

(Ramadhan & Putri, 2020). 

 

Pengaruh Usia Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa usia perusahaan yang diproksikan dengan 

Firm Age berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang di proksikan dengan AGE pada 

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 hingga 2021, maka H4 

dapat diterima. Hasil uji sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Apriliani & Dewayanto 

(2018), Cardilla et al. (2019), (Megawati & Dermawan (2019), dan Yester et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa usai perusahaan berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. 

Usia perusahaan biasanya akan menjadi salah satu pertimbangan bagi investor ataupun 

masyarakan untuk melihat kinerja perusahaan tersebut, biasanya usia perusahaan yang sudah lama 

merupakan perusahaan yang dapat bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi. Karena lamanya berjalan 

perusahaan membuktikan jika terdapat sebuah kemampuan dalam persaingan antar perusahaan yang 

membuat investor mempertimbangkan untuk ikut andil dalam masalah permodalan tersebut investor 

akan lebih memilih perusahaan yang memiliki pengalaman (Maimuna et al., 2021) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis lakukan bisa disimpulkan bahwa Debt to Asset 

Ratio diukur dengan DAR, Short Term Debt diukur dengan STD, ukuran perusahaan diukur dengan 

SIZE, serta usia perusahaan diukur dengan AGE yang berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan LQ45 yang tercataat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 hingga 

2021. Debt to Asset Ratio berdampak negatif pada kinerja perusahaan karena tingginya hutang untuk 

membiayai aset yang dimiliki. Short Term Debt berdampak negatif pada kinerja perusahaan. Ukuran 

perusahaan yang berdampak positif pada kinerja perusahaan karena besarnya perusahaan dianggap 

mampu menangani masalah dengan baik menurut investor. Selanjutnya, Usia Perusahaan yang 

berdampak positif pada kinerja perusahaan, karena lama tahun berdiri membuat investor menjadi lebih 

percaya terhadap perusahaan tersebut. 

Keterbatasan riset ini terlihat dari hanya melihat laporan tahunan perusahaan yang untung saja, 

selain itu periode penelitian hanya dilakukan selama 3 tahun yakni periode 2019 hingga 2021 dengan 

keadaan perekonomian di dunia khususnya di Indonesia yang dilanda kesulitan akhibat dari wabah 

Covid-19, sehingga perusahaan yang lolos hanya sebanyak 45 perusahaan. Penelitian ini juga dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk para investor agar lebih cermat mengenai membaca informasi yang 

dipublikasikan oleh perusahaan didalam hal pengambilan keputusan terkait dengan keputusan 

berinvestasi, terutama untuk calon investor harus memastikan dan mengamati informasi yang diberikan 

perusahaan, agar dapat memastikan bahwa investasi yang mereka lakukan pada perusahaan akan 

mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang. Selanjutnya untuk perusahaan hendaknya 

menganalisa aspek yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan sehingga dapat diperbaiki guna 

mendorong perusahaan menjadi lebih baik dengan kinerja perusahaan yang baik. 
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